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MOTIF HOMOSEKSUAL P ADA GAY 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motif homoseksual pada gay .. 
Peneliti ini menggunak:an penelitian kualitatif karena dengan metode ini dapat 
dipahami gambaran sebagaimana subjek mengalaminya sehingga dapat diperoleh 
gambaran yang sesuai dengan diri subjek. Penelitian ini menggunakan wawancara 
mendalam sebagai metode pengambilan data. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 1 
orang yang memiliki karakteristik sebagai seseorang yang memiliki motif 
homoseksual pada gay dan berjenis kelamin laki-laki. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif homoseksual pada responden ialah 
memiliki motif yang berhubungan dengan kejasmanian, dimana responden 
melak:ukan hubungan seks terhadap pasangannya karna dia merasa dirinya adalah 
seorang wanita. 

Latar belakang terbentuknya gay pada responden yaitu, pendekatan biologis 
terdiri dari 3 yaitu, genetik, hormon, fisiologi. pendekatan psikologis terdiri dari 2 
yaitu, ketidaknyamanan peran gender, dan interaksi kelompok teman sebaya. 
Pendekatan sosiologi dan pendekatan interaksional ( biologi dan sosiologi ). 

Kata Kunci: motifhomoseksual, gay. 
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BABI 

PENDAHULUAN 
'-

A. Latar Belakang 

.. 
Homo atau penyuka sesama jenis sudah tidak asing lagi di masyarakat 

modem ini dan bahkan fenomena ini sekarang sudah tampak nyata dan kasat mata 

bermunculan di tempat-tempat umum. Sangat berbeda dengan tahun-tahun silam 

dimana para penyuka sesama jenis hanya berani tampil di tempat-tempat tertentu 

yang diperuntukkan khusus bagi kalangan mereka. Namun kehadiran kaum 

homoseksual hingga saat ini masih menjadi kontroversi.Sebagian menganggap 

homoseksual sebagai kelainan sedangkan ada yang menganggap sebagai trend 

atau gaya hidup. Ada dua istilah terdapat pada orang yang mempunyai 

kecenderungan homoseksual yaitu lesbian dan gay dan sangat terkenal di 

Iingkungan masyarakat. I:esbian merupakan istilah yang menggambarkan seorang 

perempuan yang -secara emosi dan fisik tertarik dengan sesama perempuan, 

sedangkan gay merupakan suatu istilah yang menggambarkan laki-laki ataupun 

perempuan yang secara fisik dan emosi tertarik pada orang yang berjenis kelamin 

sama. Untuk istilah gay biasanya ditujukan pada kaum laki-laki saja (Hastaning, 

2008). Pertemanan menuju perbuatan dan permainan seksual sebenamya 

merupakan hal yang wajar pada usia remaja. Kematangan seksual tidak selalu 

sejajar dengan pertambahan usia. Faktor hormonal termasuk yang mempengaruhi 

seseorang berperilaku seksual sebagai lesbian maupun gay.. kondisi hormon ini 

tidak dapat dilihat secara kasat mata, hanya kaum mereka yang tahu dan dapat 

merasakannya. 
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Sebenamya tidak jelas sejak kapan tepatnya penyimpangan gender terjadi, 

akan tetapi sejak dahulu manusia memang sudah melakukan penyimpangan atau 

penyeberangan gender serta manjalin hubungan antara sesama jenis. Pada tahun 

.. 
1869, Dr. K.M Kertbeny menciptakan istilah homoseks atau homoseksualitas. 

Homo sendiri berasal dari kata yunani yang berarti sama dan seks yang berarti 

jenis kelamin. Istilah ini menunjukkan penyimpangan kebiasaan yang menyukai 

jenisnya sendiri, misalnya pria menyukai pria atau wanita menyukai wanita. Pada 

abad ke 20 semakin banyak homoseks yang bermunculan, sehingga munculnya 

komunitas homoseksual di kota-kota besar. Di Hindia-Belanda sekitar tahun 1920 

an. Sekitar tahun 1969 mulai dikenal istilah wadam yang diambil dari kata hawa 

dan adam. Kata wadam menunjukkan seorang pria yang mempunyai perilaku 

menyimpang dan bersikap seperti perempuan (Amelia, 2010). 

Homoseksual merupakan perilaku sesama jenis yang hadir dari gangguan 

orientasi seksual seseorang. Perilaku seksual ini biasanya dikategorikan antara gay 

(sesama laki-laki) atau lesbian (sesama wanita). Berdasarkan pada pedoman dan 

penggolongan diagnosa gangguan jiwa (PPDGJ), perilaku homoseksual 

merupakan gangguan kejiwaan yang muncul berdasarkan faktor genetik. 

Tetapi dalam perkembangannya homoseksual bukan lagi dianggap sebagai 

gangguan kejiwaan yang timbul dari pola asuh orang tua dalam keluarga, namun 

lebih kepada faktor lingkungan yang mendorong seseorang untuk berperilaku 

homoseksual. 

Pemyataan di atas didukung oleh ungkapan dari seorang mahasiswa 

bemama Abdi berumur 22 tahun mengenai motifhomoseksual. 
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PEDOMAN WA'\"\' AN CARA 

1. Latar belakang terbentuknya gay 

• Bagaimana kehidupan responden pada saat kecil? 

• Pada saat kecil apakah responden lebih senang bermain dengan 

laki-laki ataukah wanita? 

• Permainan apa saja yg responden mainkan pada saat kecil? 

2. tahap pembentukan identitas diri menjadi gay 

a. tahap I: Identity Confusion 

• Kapan responden menyadari dirinya gay? 

b. tahap II: Identity Comparation 

• Bagaimana responden mengetahui informasi tentang gay? 

c. tahap III: Identity Tolerance 

• Apa yang dilakukan responden pada saat responden 

mengetahui dirinya gay? 

d. tahap IV: Identity-Acceptance 

• Apakah responden menjalin hubungan sesama jenis ( laki­

laki)? 

e. tahap V: Identity Pride 

• Bagaiman respon lingkungan responden ketika mengetahui 

dirinya gay? 

• Bagaimana responden menyampaikan pada lingkungannya 

bahwa responden gay? 

f. tahap VI: Identity Synthesisi 

• Bagaimana pandangan responden mengenai gay? 
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3. macam-macam motif 

~a. motif yang berhubungan dengan kejasmanian 

• Ketika responden menjalani hubungan dengan laki-laki, 

apakah responden melakukan hubungan seksual? 

• Apa yang membuat respon.den menyukai laki-laki? 

b. motif darurat 

• Bagaimana sikap responden ketika menyukai seorang laki­

laki? 

c. motif objektif 

• Bagaimana cara responden mendapatkan laki-laki yg 

responden sukai? 
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LEMBAR OBSERV ASI 

.. 

Nama Responden 

Hariff anggal Wawancara 

Wal'tu Wawancara 

Tempat \Vawancara 

\Vawancara ke 

Hal-hal yang diobservasi 

1. Pen.ampilan flsik responden 

2. Setting wawa..'1.cara 

3. Sikap responden pada peneliti 

4. Sika:p penelitipada responden 

5. Ha1=hal yang menganggu wawancara 

6. Haf-hal yang unik, menarik dan tidak biasa dalam wawancara 

7. Hal-hal yang sering dilakukan responden selama wawancara 
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INFORMED CONSENT 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini, secara sUkarela dan tidak ada unsur 

paksaan dari siapapun, bersedia berperan serta dalam penelitian ini. 

Nama 

Jen.is Kelamin 

Usia 

Sa ya telah~ diminta dan telah menyetujui untuk be~artisipasi sebagai responden 

penelitian ini. Peneliti telah menjeiaskan pe~eiitian ini beserta dengan tujuan dan 

manfaatnya, dengan dernikian saya menyata1;:an tidak berkeberatan memberikan .. 
inforrnasi dan menjawab pertanyaan-pertanyaari yang diajukan kepada say.a_ 

Sa ya mengetahui bahwa identitas diri dan juga informasi yang saya berikan akan 

dijamin kerahasiannya oleh peneliti dan digunakan untuk tujuan penelitian. 

Medan, 

Responden Peneliti 

( ) ( 

... 
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Kode 

BAlOOl 

BA1002 

-

BA1003 

BA1004 

I 

BA1005 

Lampiran 

Data Wawancara 

Lampiran wawancara I pada responden I 

Hari 

Tempat 

Durasi 

: Jum'at 4 mei 2012 

: Rumah responden 

: 21.00-23.00 WIB 

Verbatim 

Iter: hai abdi apa kabamya ni ... udah lama kita 

gak bercengkrama .. hahaha 

Itee: baek mbaakk ... bugar malah,, mbak sehat 

kau .. 

Iter: sehat lah ... hmm dari mana kau?? 

Itee: biasa nyarik sesuap nasi dan menuntut 

ilmu .. hahahaha ... 

Iter: ad ooh bahasa kau berat kali ... yaudah kita 

bisa mulai aja gak wawancaranya ?? 

Itee: Bentar mbak aku bemafas <lulu. 

Ahahahaha . . .. Oke deh goo ... 

-

Iter : nanyak dikit.. gak berat-berat kok ... hihihi 

Itee: iya ayo kita mulai mbak .. hakhak 

Iter : cak certain <lulu masa-masa kau kecil .. 

Itee: dulu waktu aku kecil kaya anak anak yang 

Kesimpulan 

-
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lainnya lah mbak ... ~ 

BA1006 Iter : kayak anak -anak yg lain nya itu kayak Pada saat kecil dulu responden 

manaab?? tidak menyukai permainan yg 
... 

-
ltee : ya maen-maen lah .mbak .. aku tuh mbak cendrung sering di mainkan 

dulu sukanya main petak umpet, main guli, oleh anak Jaki-Jaki. 

tapi mbak aku kurang suka yang di 
I 

mainkan anak laki-laki mbak .. 

BA1007 Iter: yang dimainkan anak-anak laki-laki kek Ketika responden 

mana nang?? Terns kenapa ? kecil,responden tidak suka 

Itee : kayak main berantem beranteman, main permainan kasar. 

perang perangan .. kasar ajah mbak. . gak 

enak kali lah mbak .. 

BA1008 Iter : oh jadi kau gak suka permainan yang kasar, 

kayak perang-perangan sama berantem?? 

Itee : inang (iya) mbak,, ku rasa gak enak ajah 

gitu mba .. 

BA1009 Iter : gak enak macem mana ab ? 

Itee : gak enak ajalah pokoknya. Kasar, capek, 

semuanya lah mbak susah dijelaskan 

dengan kata kata mbak . hakhakhak 

BAI OJ 0 Iter: ooh capek yah . . . trus ... kn kw bilang waktu Pada saat responden kecil 

_,, kecil gak sukak perainan kasar??,jd waktu tepatnya berumur 5- 6 tahun, 
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